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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

3.1.  JLelnis Pelnellitian 

Meltodel yang digunakan pada pe lnellitian ini adalahl meltodel asosiatif dan analisis kuantitatif. 

Pelnellitian asosiatif adalahl pelne llitian yang belrtuj luan untuk melngeltahlui pelngaruhl ataupun 

j luga hlubungan antara dua variabell atau lelbihl (Sugiyono, 2008). Variabell yang dimaksud 

pada pelnellitian ini adalahl Ove lrconfidelncel (X1), Risk Pelrcelption (X2), Relgrelt Avelrsion 

Bias (X3), Pelngambilan Kelputusan Invelstasi (Y).  

 

Pelndelkatan kuantitatif adalahl pelndelkatan yang didalam usulan pelnellitian, prosels, 

hlipotelsis, turun kel lapangan, analisis data dan kelsimpulan data sampai delngan 

pelnulisannya melnggunakan aspelk pelngukuran, pelrhlitungan, rumus dan kelpastian data 

numelric (Lukas S. Musianto 2002). Pelndelkatan kuantitatif belrtuj luan untuk melnj lellaskan, 

melramalkan dan  melngontrol felnomelna sosial mellalui pelngukuran obj lelktif dan analisis 

numelric atau analisis telrhladap variasi angka-angka. Meltodel yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalahl meltodel survely. Menurut Sugiyono (2019) Metode penelitian survei 

adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data yang terjadi pada 

masa sekarang atau masa lalu, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tetang variabel sosiologis dan 

psikologis dai sempel yang diambil dari populasi tertentu. 

 

3.2.  Sumbelr Data 

Data adalahl selkumpulan keltelrangan ataupun fakta yang dibuat delngan kata-kata, kalimat, 

simbol, angka, dan lainnya. Data yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian ini adalahl data 

primelr. Dilihlat dari delfinisinya, data primelr melrupakan data basis atau utama yang 

digunakan dalam pelnellitian. Data primelr ialahl j lelnis data yang dikumpulkan selcara 

langsung dari sumbelr utamanya selpelrti misalnya mellalui wawancara, surveli, elkspelrime ln, 

dan selbagainya. Menurut Sugiyono (2019), data primer merupakan sumber data yang 

didapatkan langsung dari pengumpulan data. Ada pula pelndapat melnurut Sugiyono, 
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sumbelr data primelr ialahl wawancara delngan subj lelk pelnellitian baik selcara obselrvasi 

ataupun pelngamatan langsung. Data primelr melrupakan data utama pada pelnellitian ini yang 

dipelrolelhl dari relspondeln selcara langsung mellalui pelnyelbaran kuelsionelr kelpada relspondeln 

yang dalam hlal ini adalahl Invelstor yang belrdomisili di Bandar Lampung. Kuelsionelr akan 

dibuat delngan melnggunakan googlel forms dan diselbarkan dalam sosial meldia.  

 

3.3.  Meltodel Pelngumpulan Data  

Selcara umum, pelngumpulan data ialahl langkahl stratelgis dalam pelnellitian yang diselbabkan 

karelna tuj luan utama dari pelnellitian untuk melndapatkan data dalam melmelnuhli standar yang 

sudahl diteltapkan untuk melnj lawab rumusan pelrmasalah lan yang diungkapkan pada 

pelnellitian. Selmelntara itu instrumeln pe lngumpulan data adalah l alat yang digunakan dalam 

melngumpulkan data. Pelngumpulan data yang akan dilakukan olelhl pelnelliti adalahl delngan 

melnye lbarkan dan melmbelrikan kuelsionelr kelpada relspondeln. Pelnellitian ini melnggunakan 

skala intelrval untuk melnge ltahlui pelngaruhl variabell indelpelndeln telrhladap variabell de lpelnde ln. 

Skala Likelrt digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan relselpsi selselorang atau 

selkellompok orang telntang felnomelna social (Beltty Magdalelna, Susanti 2018). Skala 

intelrval melmpunyai 5 atau lelbihl butir pelrnyataan yang digabungkan selhlingga melmbelntuk 

selbuahl nilai yang melrelprelselntasikan sifat individu, misalkan pelnge ltahluan, sikap, dan 

pelrilaku. Pelnellitian ini melnggunakan skala intelrval delngan 5 titik relspon yaitu: 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

Poin Keterangan Kode 

1 Sangat tidak setuju STS 

2 Tidak setuju TS 

3 Netral N 

4 Setuju S 

5 Sangat setuju SS 
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3.4. Populasi dan Sampell 

3.4.1  Populasi  

Melnurut (Sugiyono 2017), Populasi ialah l wilayahl gelnelralisasi yang telrdiri atas 

obye lk/subye lk yang melmiliki kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang tellah l 

diteltapkan olelhl pelnelliti untuk dipellaj lari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Populasi yang digunakan pada pelnellitian ini adalahl invelstor di Bandar Lampung. 

 

3.4.2 Sampell 

Melnurut (Sugiyono 2017), Sampell adalahl bagian dari j lumlahl dan karaktelristik 

yang dimiliki olelhl populasi telrselbut. Sampell pelnellitian ini adalahl Invelstor yang 

belrdomisili di Bandar Lampung. Pada pelnellitian ini melnggunakan dua meltodel 

pelnarikan sampell yaitu meltodel Non Probability Sampling delngan melnggunakan 

telknik Purposivel Sampling dan Snowball Sampling. Non probability sampling 

melrupakan telknik yang digunakan untuk pelngambilan sampell yang tidak 

melmbelrikan kelselmpatan atau pelluang yang sama bagi seltiap anggota populasi 

atau seltiap unsur untuk yang dipilihl selbagai sampell (Sugiyono, 2017). 

 

Purposivel Sampling ialahl selbuahl meltodel dalam pelneltapan sampell yang dilakukan 

delngan cara melnelntukan targelt dari ellelmeln populasi yang dipelrkirakan cocok 

untuk dikumpulkan datanya. Pada meltodel ini dihlarapkan kritelria sampell yang 

dipelrolelhl be lnar-belnar selsuai delngan pe lnellitian yang akan dilakukan. Delngan itu 

sampell yang digunakan hlarus selsuai delngan syarat-syarat yang tellah l ditelntukan 

selpelrti kritelria, ataupun sifat. Adapun kritelria pada sampell dari pelnellitian ini:   

Tabel 3.2 

Kriteria Sampel 

No Kritelria 

1. Relspondeln belrdomisili di Bandar Lampung 

2. Relspondeln melmiliki pelnge ltahluan telntang pasar modal, baik 

mellalui pellaj laran mata kuliahl yang tellahl dipelrolelhl sellama 

pelrkuliahlan, maupun mellalui selminar-selminar umum 

telntang pasar modal. 
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3. Relspondeln sudahl mellakukan invelstasi minimal 3 bulan. 

 

Seldangkan Snowball Sampling adalahl selbuahl meltodel untuk melngidelntifikasi, 

melmilihl dan melngambil sampell pada suatu jlaringan atau rantai hlubungan yang 

melnelrus, te lrdapat pe lndapat lain melngelmukakan bahlwa telknik sampling snowball 

(bola salj lu) ialah l meltodel sampling di mana sampell dipelrolelhl mellalui prosels belrgulir 

dari satu relspondeln kel relspondeln yang lainnya . Untuk melnelntukan ukuran sampell 

dari suatu populasi digunakan rumus Slovin selbagai belrikut:   

  
 

      
 

 
 

Keltelrangan :  

n  = Ukuran Sampell  

N = Populasi 
 

EL = Pelrselntasi ke llonggaran keltidak tellitian karelna kelsalahlan Pelngambilan sampell 

(10%) 

 

JLadi jlumlahl sampell yang diambil adalahl :    

  
      

              
  

 

   
      

               
 

 

        = 100 

N = Populasi, didapatkan dari artikel rri.co,id, Bandar Lampung belrdasarkan j lumalah l 

invelstor pasar modal di Bandar Lampung tah lun 2023. Maka belrdasarkan h lasil diatas, 

sampell yang diambil untuk pelnellitian ini adalahl selbanyak 100 relsponde ln.  
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3.5.  Variabell Pelnellitian  

Melnurut (Sugiyono 2017), Variabell melrupakan selgala selsuatu yang belrbelntuk apa saj la 

yang diteltapkan ole lhl pelnelliti untuk dipellaj lari selh lingga dipelrolelhl informasi telntang hlal 

telrselbut, kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

 

3.5.1  Variabell Delpelndeln 

Variabe ll (Y) de lpelnde ln (telrikat) adalah l variabell yang dipe lngaruhli atau yang 

melnj ladi akibat adanya variabell be lbas, dalam pelnellitian ini yaitu Pelngambilan 

Kelputusan Invelstasi. 

 

3.5.2  Variabell Indelpelndeln 

Variabe ll X atau Indelpelndeln (belbas) adalahl variabell yang melmpelngaruhli dalam 

pelnellitian ini adalahl Ovelrconfide lncel (X1), Risk Pelrcelption (X2), Relgrelt 

Avelrsion Bias (X3) 

 

3.5 Delfinisi Opelrasional Variabell 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No JLelnis Variabell Delfinisi Indikator Skala 

1 Ovelrconfide lncel Sikap telrlalu pelrcaya 

diri yang be lrkaitan 

delngan selbelrapa belsar 

invelstor dalam 

melnilai 

kelmampuannya pada  

selbuahl kelgiatan 

invelstasi.  

(Angga Budiarto & 

Susanti 2017) 

1 Yakin bahwa 

keterampilan dan 

pengetahuan 

tentang pasar 

saham dapat 

mengungguli 

pasar 

2 Dapat 

memprediksi 

waktu masuk dan 

keluar pasar, 

 

 

 

 

Interval 



36 
 
 

 
 

dengan demikian 

dapat 

mengungguli 

pasar 

3 Yakin bahwa 

pengetahuan 

tentang pasar 

saham dapat 

membantu 

mengungguli 

rekan-rekan 

 (Jinesh Jain, et al 

2023) 

2 Risk Pelrce lption  Pandangan invelstor 

telrhladap risiko yang 

akan telrj ladi dan  

dipelrolelhl pada 

pelngambilan 

kelputusan invelstasi. 

(Wulandari 2014) 

1. Invelstasi tanpa 

pelrtimbangan 

2. Invelstasi tanpa 

j laminan, 

3. Pelnggunaan 

pelndapatan untuk 

invelstasi yang 

belrisiko. 

(Wulandari 2014) 

 

 

 

 

Interval 

3 Relgrelt Avelrsion bias Tindakan melnghlindari 

konselkuelnsi yang 

sama selcara telgas 

dikarelnakan adanya 

pelrasaan takut dalam 

melnghladapi kelrugian 

yang sama pada diri 

selselorang. 

1. Rasa takut dan 

tidak yakin 

telrhladap ke lrugian 

invelstasi yang 

sama 

2. Melngh lindari 

kelrugian yang 

sama 

 

 

 

 

Interval  
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(Angga Budiarto & 

Susanti, 2017) 

3. Mellelpaskan 

keluntungan 

delngan celpat 

4. Melnahlan ke lrugian 

telrlalu lama 

(Kelnt, B. HL., elt al. 

2019 

 

4 Kelputusan Invelstasi Kelbij lakan yang 

diambil untuk 

melnanamkan modal 

pada satu atau lelbih l 

aselt yang 

melnghlasilkan 

keluntungan di masa 

delpan. 

(Wulandari 2014) 

1 Tingkat relturn 

hlarapan  

2 Tingkat relsiko 

3 HLubungan antara 

relturn dan relsiko 

4 Keamanan 

berinvestasi 

(ELduardus 

Tandellilin 

(2010:9) dan 

Ristanto (2020) 

 

 

 

 

 

Interval  

 

3.7 Ujli Pelrsyaratan Instrumelnt 

3.7.1 Ujli Validitas 

Uj li validitas adalahl uj li yang digunakan untuk melnunj lukkan selj lauh l mana alat 

ukur yang digunakan dalam suatu melngukur apa yang diukur. Ghlozali (2009) 

melnyatakan bahlwa uj li validitas digunakan untuk melngukur sahl,  atau valid 

tidaknya suatu kuelsionelr. Dalam pelnellitian ini valid tidaknya suatu itelm 

instrumeln pelnellitian dapat dilihlat delngan cara melmbandingkan indelks 

korellasi product momelnt Pelarson delngan nilai signifikansi 5% de lngan nilai 

kritis. Atau delngan kata lain dapat dibandingkan antara r hlitung delngan r 

tabell untuk delraj lat ke lbelbasan (delgrelels of freleldom / df) = n -2, delngan n = 
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j lumlahl sampell. HLasil uj li validitas data melnunj lukkan valid j lika r h litung lelbihl 

belsar dari r tabe ll.   

 

3.7.2 Ujli Relalibiltas  

Uj li relliabilitas ialahl alat untuk melngukur suatu kuelsionelr yang melmpunyai 

indikator dari variabell atau konstruk. Ghlozali (2018:45) belrpelndapat selbuah l 

kuelsionelr dinyatakan relliablel j lika j lawaban selselorang telrhladap pelrnyataan 

adalahl konsisteln atau stabil dari waktu kel waktu. Dalam pelnellitian ini, Uj li 

relliabilitas dilihlat dari Cronbachl Alphla, Melnurut Ghlozali (2018) Cronbach l 

Alphla dapat ditelrima j lika > 0,5. Selhlingga untuk melngeltahlui relliabell atau 

tidaknya kuelsionelr dapat mellihlat pada koelfisieln alphla atau Cronbachl’s alphla.  

  

3.8 Ujli Pelrsyaratan Analisis Data 

3.8.1 Ujli Asumsi Klasik 

Selbellum dilakukan analisis relgrelsi, pelrlu mellakukan pelnguj lian asumsi klasik 

lelbihl dulu supaya data sampell yang diolahl dapat belnar-belnar melwakili 

populasi selcara kelselluruhlan. Uj li asumsi klasik dalam pelne llitian ini melliputi 

uj li normalitas, uj li multikolinielritas, dan uj li hleltelrokeldastisitas. 

 

a) Ujli Normalitas  

Uj li Normalitas melrupakan selbuah l uj li yang dilakukan delngan tuj luan 

untuk melnilai selbaran data pada selbuahl kellompok data atau variabell, 

apakahl selbaran data telrselbut belrdistribusi normal ataukahl tidak. Ghlozali 

(2013) melnj lellaskan bahlwa tuj luan dari uj li normalitas untuk melnguj li 

apakahl dalam modell relgrelsi variabell relsidual melmiliki distribusi normal. 

Pada pelnellitian ini pelnelliti dibantu olelhl program SPSS 20. Belrikut ini 

proseldur pe lnguj lian: 

1. Rumusan HLipotelsis 

HLo : Data belrasal dari populasi belrdistribusi normal 

HLa : Data belrasal dari populasi yang tidak belrdistribusi normal. 
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2. Kritelria Pelngambilan Kelputusan 

Apabila Sig < 0.05 maka HLo ditolak (distribusi sampell tidak normal) 

Apabila Sig > 0.05 maka HLo ditelrima (distribusi sampell normal) 

 

b) Ujli HLeltelrokeldastisitas  

Uj li HLeltelroskeldastisitas melrupakan uj li yang melnilai apakahl ada 

keltidaksamaan varian dari relsidual untuk selmua pelngamatan pada modell 

relgre lsi linelar. Uj li ini adalahl salah l satu dari uj li asumsi klasik yang hlarus 

dilakukan pada relgre lsi linelar. Apabila asumsi hleltelroske ldastisitas tidak 

telrpelnuhli, maka modell relgrelsi dinyatakan tidak valid selbagai alat 

pelramalan. Meltode l yang digunakan adalahl grafik scattelr plot dan meltode l 

glelj lse lr yang dikakukan delngan melrelgrelsikan antara variabell indelpelndeln 

delngan nilai absolut relsidualnya. J Lika nilai antara variabell indelpelndeln 

delngan absolut relsidualnya > 0.05 maka tidak telrj ladi hleltelrokeldastisitas. 

Ada belbelrapa cara untuk melndeltelksi ada atau tidaknya 

hleltelrokeldastisitas::  

1. JLika telrdapat pola telrtelntu (misalnya belrgellombang, melle lbar 

kelmudian melnyelmpit) maka melngindikasikan tellahl telrj ladi 

hleltelrokeldastisitas  

2. JLika tidak ada pola yang j lellas, selrta titik-titik melnye lbar di atas dan 

di bawahl angka 0 sumbu Y, maka tidak telrj ladi hleltelrokeldastisitas. 

 

c) Ujli Multikolinelritas 

Multikolinelaritas melrupakan selbuahl situasi yang melnunj lukkan adanya 

korellasi atau hlubungan kuat antara dua variabell belbas atau lelbihl dalam 

selbuahl modell relgrelsi belrganda.  Uj li multikolinelaritas belrtuj luan untuk 

melnguj li apakahl dalam modell relgrelsi ditelmukan adanya korellasi antar 

variabell be lbas (Ghlozali, 2018). Modell relgrelsi dikatakan baik j lika tidak 

telrj ladi korellasi di antara variabell inde lpelnde ln. Telrdapat kritelria untuk 

melndeltelksi multikolinelaritas, antara lain :  
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a) Dapat dilihlat dari nilai tolelrancel, j lika nilai tolelrancel lelbih l belsar dari 

0,10 melnandakan bahlwa tidak telrj ladi multikolinelaritas, namun 

apabila nilai tolelrancel lelbihl kelcil dari 0,01 maka melnandakan te lrj ladi  

multikolinelaritas.  

b) Dapat dilihlat dari nilai VIF (Variancel Inflation Factor), j lika nilai VIF 

lelbihl belsar dari 10 melnandakan telrj ladi multikolinelaritas, namun 

apabila nilai VIF lelbihl kelcil dari 10 melnandakan tidak telrj ladi 

multikolinelaritas. 

 

3.9 Meltodel Analisis Data 

Pada Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi belrganda yaitu mellihlat pelngaruh l 

ovelrconfidelncel, risk pe lrcelption, relgrelt avelrsion bias, telrhladap pe lngambilan kelputusan 

invelstasi. Artinya adalahl analisis relgrelsi belrganda mellihlat pelngaruhl variabell 

indelpelndeln te lrhladap variabell delpelndeln.  

Modell pelrsamaan relgre lsi belrganda adalahl:  

 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3  

 

Keltelrangan :  

Y =variabell telrikat (minat pelnggunaan) 

a = konstanta 

b1, b2, dan b3 = koelfisieln relgrelsi 

X1 = Ovelrconfidelncel 

X2 = Risk Pelrcelption 

X3 = Relgrelt Avelrsion Bias 
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3.10 Ujli HLipotelsis 

Uj li hlipotelsis melrupakan meltodel pelngambilan kelputusan yang didasarkan dari analisis 

data, baik dari pelrcobaan yang telrkontrol, maupun dari obselrvasi. Uj li hlipotelsis dilakukan 

untuk melnguj li adanya pelngaruhl ovelrconfidelncel, risk pelrcelption, relgrelt avelrsion bias, 

telrhladap pelngambilan kelputusan invelstasi. 

 

a. Ujli Parsial (Ujli T) 

Uj li T belrtuj luan untuk mellihlat selj lauh l mana pelngaruhl variabell indelpelndelnt 

selcara individual dalam melnj lellaskan variabell delpelnde ln (Ghlozali, 2016). 

Dimana HLo adalahl parameltelr kelbelrhlasilan sama delngan nol, dan HLa 

parameltelr suatu variabell tidak sama delngan nol. Dasar pelngambilan 

kelputusan :  

a) JLika probabilitas (signifikansi) > 0,05 ,maka hlipotelsis tidak telrbukti dan 

HLo ditelrima, HLa ditolak.  

b) JLika probabilitas (signifikansi) < 0,05 maka hlipotelsis telrbukti dan HLo 

ditolak, HLa ditelrima. 

 

b. Ujli Koelfisieln Deltelrminasi (R²) 

Koelfisieln delte lrminasi (R2) pada dasarnya untuk melngukur ke lmampuan 

modell untuk melnj lellaskan pelrubahlan variabell delpelndeln. Koelfisieln 

deltelrminasi be lrada di antara nol atau satu. Nilai R-squareld yang ke lcil belrarti 

bahlwa kelmampuan variabell indelpelndeln dalam melnj lellaskan variasi variabell 

delpelnde ln sangat telrbatas. Inti dari koelfisieln deltelrminasi (R2) adalahl 

melngukur selbelrapa j lauhl kelmampuan modell dalam melnelrangkan variasi 

variabell de lpelnde ln. Nilai koelfisieln deltelrminasi antara 0 hlingga 1. Nilai R2 

yang melndelkati 1 melnunj lukkan bahlwa variabell dalam modell telrselbut dapat 

melwakili pelrmasalahlan yang ditelliti, Nilai R2 sama delngan atau melndelkati 0 

melnunj lukkan kelmampuan variabell-variabell indelpelndelnnya dalam 

melnj lellaskan variasi variabell delpelndeln amat telrbatas.  
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3.11 Hipotesis Statistik  

Hipotesis adalah sebuah kemungkinan atas jawaban dari permasalahan yang diajukan.  

 

a. Hipotesis Pertama  

Ha1 : Overconfidence berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi.  

Ho1  : Overconfidence tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi. 

b. Hipotesis Kedua  

Ha2 : Risk Perception berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi.  

Ho2 : Risk Perception berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi. 

c. Hipotesis Ketiga  

H a3  :  Regret Aversion Bias berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi. 

Ho3  : Regret Aversion Bias tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 


